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Abstrak 
Literasi digital menjadi kompetensi penting di era transformasi digital ini, yang membantu siswa 
mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber informasi secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan platform digital Linktree berbantuan Wordwall untuk mengintegrasikan pembelajaran 

geometri berbasis Al-Qur'an/Hadits bagi siswa Sekolah Menengah Pertama, dalam rangka meningkatkan 
literasi matematika digital mereka. Menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan 

model 4D, terdiri dari 20 siswa Kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Kota Malang. Pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan tes, dianalisis dengan SPSS 17.0. Hasil validasi menunjukkan aspek 

media memperoleh skor 96,91%, materi 97,34%, integrasi 90,50%, aspek pembelajaran 86,50%, dan literasi 

digital 91,50% (semua kategori sangat valid). Uji coba kelompok kecil memperoleh skor praktikalitas sebesar 
91,27%, sedangkan uji lapangan memperoleh skor 88,81%. Uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan 

literasi digital yang signifikan dengan N-gain sebesar 0,72. Oleh karena itu, platform Linktree yang dibantu 

Wordwall ini valid, praktis, dan efektif dalam memajukan literasi matematika digital siswa Sekolah Menengah 
Pertama. 

 
Kata kunci: Geometri; Integrasi; Linktree; Literasi Digital; Wordwall.  

 

Abstract 
Digital literacy is an essential competency in this digital transformation era, helping students identify and 

evaluate information sources effectively. This study aims to develop a Wordwall-assisted Linktree digital 

platform for integrating geometry learning based on the Quran/Hadith for Junior High School students, 
enhancing their digital mathematical literacy. Using the Research and Development (R&D) method with a 4D 

model, the research included 20 Grade VIII students in Malang City. Data collection utilized interviews, 

observations, and tests, analyzed with SPSS 17.0. The validation results revealed the media aspect scored 
96.91%, material 97.34%, integration 90.50%, learning aspect 86.50%, and digital literacy 91.50% (all rated 

as very valid). Small group trials achieved a practicality score of 91.27%, while field tests scored 88.81%. 
Effectiveness testing indicated a significant improvement in digital literacy with an N-gain of 0.72. Therefore, 

the Wordwall-assisted Linktree platform is considered valid, practical, and effective in advancing the digital 

mathematical literacy of Junior High School students. 
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PENDAHULUAN  
Literasi digital mencakup empat 

dimensi utama: keterampilan digital, 

etika digital, budaya digital, dan 

keamanan digital. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud), literasi digital adalah 

pengetahuan dan kecakapan dalam 

menggunakan media digital, alat komu-

nikasi, atau jaringan untuk menemukan, 

mengevaluasi, menggunakan, dan 

menciptakan informasi secara sehat, 

bijak, cerdas, cermat, tepat, serta 

mematuhi hukum (Nasrullah et al., 

2017). Tujuannya adalah untuk 

membina komunikasi dan interaksi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasar pada hasil observasi di 

beberapa sekolah di Kota Malang, 

diperoleh informasi bahwa pembelaja-

ran sudah dilakukan dengan memanfaat-

kan teknologi, akan tetapi masih 

terbatas sehingga memerlukan banyak 

penyesuaian. Beberapa penyebabnya 

yaitu guru belum menguasai teknologi 

dan siswa belum terbiasa untuk 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Siswa hanya mampu 

memanfaatkan teknologi untuk hal yang 

sifatnya pribadi seperti media sosial, 

game, ataupun aktivitas lain yang tidak 

ada kaitannya dengan pembelajaran di 

kelas. Hal ini tentunya sangat 

disayangkan mengingat penggunaan 

media digital saat pembelajaran 

matematika di kelas diharapkan 

meningkatkan hasil belajar. 

Matematika merupakan cabang 

ilmu yang salah satunya mempelajari 

bidang geometri yang mengajarkan 

pemahaman ikatan antar unsur-unsur 

geometri (Muslimin & Sunardi, 2021). 

Materi geometri dapat diekstraksi dari 

Al-Quran/hadist. Pembelajaran 

geometri dalam penelitian ini terfokus 

pada pengintegrasian materi geometri 

dengan Al-Quran/hadist. 

Salah satu sekolah yang sudah 

menerapkan pembelajaran matematika 

terintegrasi Al-Quran/hadist yaitu SMP 

Islam Sabilurrosyad Kota Malang. Hasil 

pra-survei ditemukan bahwa kelas VIII 

semester genap referensi yang 

digunakan berupa buku paket yang 

disediakan oleh sekolah, materi 

disajikan hanya dalam dua dimensi, 

untuk materi geometri. Hal ini berakibat 

siswa kurang mampu dalam memahami 

konsep, fakta, prinsip dan prosedur 

materi tersebut  (Fauzi & Arisetyawan, 

2020; Klorina & Juandi, 2022). 

Dikarenakan objek kajian matematika 

yang abstrak, siswa mempunyai 

kecenderungan menyukai hal yang 

konkrit daripada abstrak dalam 

pembelajaran matematika. Tentu hal ini 

dilandaskan pada Teori Psikologi 

Kognitif, Jean Piaget yang menyatakan 

bahwa siswa dengan usia 12-14 tahun 

berada pada tahap operasional konkrit 

(Fahma & Purwaningrum, 2021). 

Dengan demikian, perlu adanya 

kreativitas guru dalam mengembangkan 

pengalaman belajar siswa, termasuk 

didalamnya adalah pemanfaatan media 

belajar yang tepat (Nurrita, 2018). Hal 

ini bersesuaian dengan temuan 

sebelumnya bahwa media pembelajaran 

penting digunakan (Derlina & Afriyanti, 

2016). 

Lingkungan belajar berbasis 

integrasi dengan teknologi dapat 

memenuhi kebutuhan keterampilan 

abad 21 (Mahmudah dkk., 2024). Salah 

satu media berbasis teknologi yang 

bersifat digital yaitu melalui platform 

digital Platform digital yang merupakan 

program pendukung dalam proses 

belajar mengajar, dengan bantuan yang 

dicapai tingkat keberhasilan belajar 

(Faiza & Wardhani, 2024). Salah satu 

iplatform digital yang bisa 

dikembangkan adalah linktree. Linktree 

merupakan resource yang berisi tools 
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berupa layar sederhana untuk 

mengakses ke beberapa menu (Nurafni 

& Ninawati, 2021). Kelebihan dari 

Linktree adalah memudahkan 

penggunaan materi atau video dimana 

saja sehingga dapat memengaruhi 

pemahaman dan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika 

(Suryaningtyas dkk., 2024). Linktree 

terdiri dari beberapa tautan yang 

digabungkan sehingga jadi sebuah 

tautan, yang kemudian bisa dipisah 

untuk mengirimkan informasi. Linktree 

menyediakan berbagai informasi mulai 

dari alamat email, tautan Google Drive, 

video YouTube, dan situs web 

(Ayuniara & Nasution, 2024). 

Berdasar pada penelitian 

sebelumnya dan survei di lapangan, 

pengembangan platform digital linktree 

berbantuan Wordwall pada 

pembelajaran geometri terintegrasi Al-

Quran/hadist menjadi sangat penting 

untuk memfasilitasi literasi digital 

siswa. Tujuan penelitian ini, 1) untuk 

mengetahui proses pengembangan 

platform digital linktree berbantuan 

Wordwall pada pembelajaran geometri 

terintegrasi Al-Quran/hadist; 2) untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dan 

kepraktisan produk; dan 3) untuk 

mengetahui keefektifan platform digital 

linktree berbantuan Wordwall pada 

pembelajaran geometri terintegrasi Al-

Quran/hadist dalam memfasilitasi 

kemampuan literasi digital siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Research and 

Development (R&D) dan Model 4-D 

yang terdiri 4 tahap yakni define, 
design, develop, disseminate 

(Thiagarajan, 1974). Tahap define 

(pendefinisian) berisi kegiatan analisis 

kebutuhan dan kurikulum, menyusun 

sasaran pembelajaran, mengkaji sifat-

sifat siswa serta konten yang mencakup 

penentuan KD dan rincian konten 

pembelajaran matematika, merancang 

tugas-tugas yang akan dikerjakan oleh 

siswa, serta menggambarkan sasaran 

pembelajaran. 

Pada tahap design (perencanaan), 

diatur alat uji yang akan dipakai, 

memilih sarana, menetapkan jenis 

pengembangan sarana, serta menyusun 

draf awal sarana pembelajaran yang 

disesuaikan berdasarkan hasil tahap 

define. Pada tahap develop 

(pengembangan), dilaksanakan 

penilaian validator dan revisi produk 

sesuai saran masukan dari validator. 

Selain itu, juga dilakukan ujicoba 

rancangan produk oleh pengguna 

produk hingga pada pengujicobaan 

sampai memperoleh hasil yang efektif. 

Subjek yang terlibat dalam 

pengembangan terdiri dari validator 

atau para ahli, yaitu dua pengajar dalam 

bidang pendidikan matematika. Proses 

pengembangan ini dilaksanakan pada 20 

siswa kelas 8 MTs Sabilurrosyad 

Malang. Pada tahap diseminate 

(penyebar luasan), dilakukan 

pengukuran ketercapaian tujuan untuk 

mengetahui efektivitas produk 

pengembangan. Produk dikemas untuk 

selanjutnya disosialisasikan melalui 

pendistribusian kepada siswa dan guru 

untuk mendapatkan respons dan 

feedback terhadap media pembelajaran. 

Misalkan dipublikasikan hasil penelitian 

melalui media publikasi jurnal yang 

sesuai. 

Teknik pengumpulan data berupa 

angket. Angket pada penelitian ini 

berupa lembar validasi yang dinilai oleh 

para ahli matematika dan angket respon 
siswa. Terdapat 2 jenis validasi yaitu, 

validasi ahli media dan materi. Setelah 

dilakukan proses validasi dilakukan 

proses uji coba serta pemberian angket 

literasi digital kepada siswa. 
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Kemudian dilakukan proses 

analisis data media pembelajaran 

matematika oleh validator. Hasil telaah 

validasi sebagai dasar penyempurnaan 

produk. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Rumus serta kriteria yang 

digunakan dapat dilihat pada iRumus 1. 

    
   

   
          (1) 

Keterangan: 

  : Presentase kevalidan/kepraktisan 

   : Total keseluruhan skor 

   : Skor maksimal yang mungkin 
diperoleh 

 

Kualifikasi validitas dan kepraktisan 

produk sesuai kriteria  (Sugiyono, 

2015), disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kualifikasi validitas dan kepraktisan produk 

Tingkat persentase (%) Kualifikasi Keterangan 

0 ≤ p < 20 Tidak valid/tidak praktis Revisi 

20 ≤ p < 40 Kurang valid/kurang praktis Revisi 

40 ≤ p < 60 Cukup valid/cukup praktis Revisi kecil 

60 ≤ p < 80 Valid/praktis Tidak perlu revisi 

80 ≤ p ≤ 100 Sangat valid/sangat praktis Tidak perlu revisi 

 

Media pembelajaran dikatakan valid 

jika persentase rata-rata validasi produk 

setiap aspek adalah lebih dari 80%. 

Kuesioner tanggapan siswa diterapkan 

pada fase percobaan media 

pembelajaran. 

Pengujian efektivitas penggunaan 

buku referensi dilakukan dengan desain 

one-group pretest-posttest design, yakni 
membandingkan hasil pretest dan 

posttest hasil belajar pada satu 

kelompok belajar (satu kelas) dengan 

mengitung n-gain dari masing-masing 

skor pretest - posttest. Kriteria n-Gain 

disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria n-Gain 
Nilai n-Gain Interpretasi 

0.70 ≤ g ≤ 1.00 Tinggi 

0.30 ≤ g < 0.70 Sedang 

0.00 < g < 0.30 Rendah 

g = 0 Tetap 

−1.00 ≤ g < 0.00 Terjadi penurunan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini platform digital 

linktree berbantuan wordwall pada 

pembelajaran matematika berbasis al-

Qur’an/Hadits materi geometri untuk 

memfasilitasi literasi digital matematis 

siswa. Tahap awal yaitu pendefinisian 

atau define. Pada tahap ini diperoleh 

bahwa guru lebih sering menggunakan 

pembelajaran secara konvensional yang 

memanfaatkan metode ceramah dan 

teacher centered. Bahan iajar yang 

digunakan masih menggunakan buku 

cetak yang disediakan oleh isekolah. 
Penggunaan media dalam pembelajaran 

sebatas menampilkan Power Point dan 

video pembelajaran saja. Akibatnya, 

siswa menjadi kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan tidak 

terbiasa menyampaikan pendapatnya.  

Selain itu, sekolah yang menjadi 

lokasi penelitian merupakan sekolah 

berbasis pondok pesantren sehingga 

untuk siswa dan siswi dipisah sesuai 

dengan jenis kelamin. Pemanfaatan 

teknologi di sekolah ini cenderung 

kurang dan untuk penggunaan bidang 

keagamaan hanya dijadikan sebagai 

pendekatan awal dalam pembelajaran. 

Guru belum menggunakan pembela-

jaran matematika pada penyampaian 

materi dan latihan soal yang 

diintegrasikan atau dikaitkan dengan 

agama.  
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Tahap kedua yaitu tahap 

perancangan atau design pengembangan 

platform digital linktree berbantuan 

wordwall pada pembelajaran 

matematika berbasis al-Qur’an/Hadits. 

Penyusunan platform digital disusun 

dengan menggunakan materi kubus dan 

balok berbasis al-Qur’an/Hadits untuk 

memfasilitasi literasi digital matematis 

siswa. Pada tahap ini terdiri dari 

penyusunan materi balok dan kubus, 

penyusunan latihan soal pada wordwall, 

penyusunan materi pada platform 

digital. 

Tahap ketiga yaitu develop atau 

pemngembangan. Platform digital 

dinilai oleh validator ahli meliputi 

validasi materi, media, pembelajaran, 

integrasi, literasi digital matematis pada 

platform digital. Tabel 1 menyajikan 

hasil Validasi media.

 

Tabel 1. Hasil uji kevalidan media 

Aspek 
Persentase Rata-rata Media Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Kemasan 91,66 91,66 100 100 95,83 

Teks 100 100 95,83 100 98,96 

Grafis atau visual 100 97,22 100 94,44 97,91 

Kelengkapan media pembelajaran 95,83 91,66 95,83 91,66 93,74 

Rata-rata 96,61 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Tabel 1. berisi hasil validasi 

media dan menunjukkan bahwa aspek 

terendah dari platform digital yaitu 

elemen grafis atau visual. Aspek ini 

meliputi kualitas gambar pada media. 

Saran guru dan siswa yaitu materi 

geometri ini hanya menyediakan sedikit 

contoh gambar yang diberikan. 

Meskipun rerata hasil validasi media 

yaitu 96,61% (sangat valid). Siswa 

menyukai grafis yang disediakan pada 

media pembelajaran khususnya pada 

bagian wordwall. Selanjutnya yaitu 

validasi materi yang ditunjukkan pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Kevalidan Materi 

Aspek 
Persentase Rata-rata Materi Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Kelayakan isi 97,22 100 100 97,22 98,61 

Kelayakan penyajian 92,85 100 94,04 97,61 96,12 

Kelayakan bahasa 91,66 100 100 97,61 97,31 

Rata-rata  97,34 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Tabel 2 berisi hasil validasi materi 

rata-rata 97,34% (sangat valid). Media 

ini memuat aspek Isi maupun Bahasa 

yang digunakan pada jenjang SMP 

tetapi penyajiannya masih diperlukan 

peningkatan mengenai penyamapaian 

materi teritegrasi yang bervariasi. Hasil 

validasi integrasi oleh ahli integrasi 

ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Kevalidan Integrasi 

Aspek 
Persentase Rata-rata Integrasi Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Kesesuaian Integrasi 

dengan Materi 

95,22 100 100 97,22 98,11 

Kelayakan penyajian 94 100 94,04 93,1 95,29 

Kelayakan bahasa 92,6 98,7 100 97,61 97,22 

Rata-rata  96,87 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Tabel 3 memberikan informasi 

bahwa rerata hasil validasi integrasi 

96,87%  (sangat valid). Guru tertarik 

dalam menggunakan integrasi al-

Qur.an/hadits sebagai penyampaian 

materi bangun datar. Dari adanya 

integrasi tersebut siswa juga menyadari 

bahwa al-Qur’an/Hadits memuat konsep 

matematika yang ajarkan di sekolah. 

Tetapi, dalam penyampaian motivator 

ilmuwan matematika masih perlu 

ditambahkan untuk memotivasi siswa 

belajar bangun datar. Adapun hasil 

penilaian dari validator pembelajaran 

ditunjukkan Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kevalidan Pembelajaran 

Aspek 
Persentase Rata-rata Pembelajaran Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Kelayakan materi 97,22 100 97,22 91,66 96,52 

Kelayakan Bahasa 97,22 100 100 94,04 97,81 

Kesediaan sumber dan 

sarana belajar 

92,85 100 94,04 100 96,72 

Kegiatan belajar 

mengajar 

91,66 100 100 97,61 97,31 

Penggunaan alokasi 

waktu 

100 97,61 91,66 92,85 95,53 

Rata-rata  96,78 

Kriteria  Sangat Valid 

 

Tabel 4 memberikan informasi 

hasil validasi pembelajaran rata-rata 

96,78% (sangat valid). Dengan 

menggunakan platform digital dalam 

pembelajaran matematika berakibat 

pada antusias siswa dalam 

mempelajarinya. Siswa tidak hanya 

mengamati guru menjelaskan saja, 

tetapi siswa juga dapat berinteraksi 

dengan platform digital yang 

disediakan, khususnya pada soal-soal 

Latihan yang diberikan dengan 

menggunakan wordwall. Selanjutnya, 

hasil penilaian dari validator literasi 

digital matematis ditunjukkan pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil uji kevalidan aspek literasi digital matematika 

Aspek 
Persentasi Rata-rata Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Kelayakan isi 89,22 95,22 100 97,22 95,41 

Kelayakan penyajian 93,85 97 94,04 93,61 94,62 

Kelayakan Bahasa 91 100 97,22 92,11 95,08 

Rata-rata  95,04 

Kriteria Sangat Valid 

 

Tabel 5 memberikan informasi 

bahwa hasil validasi literasi digital 

matematis diperoleh rata-rata 95,04% 

(sangat valid). Dengan demikian peng-

gunaan platform digital linktree pada 

LKPD geometri berpengaruh terhadap 

kemampuan digital matematis siswa.  

Hasil validasi oleh ahli kemudian 

kemudian diperbarui berdasarkan 

rekomendasi. Bagian-bagian platform 

digital diulas sebelum dan setelah 

diubah ditampilkan pada Gambar 1 

sampai Gambar 7. 

Validator ahli materi memberikan 

saran agar memperjelas bagian 

keterangan gambar yang ada pada 

materi. Sehingga pembaca akan mema-

hami gambar apa yang ditampilkan.  

 

  
Gambar 1. Sebelum direvisi 

 
Gambar 2. Setelah direvisi 

 

Selain itu validator ahli media juga 

memberikan saran untuk memberikan 

design background setiap halaman pada 

platform digital. Sehingga peneliti 

memberikan warna yang lebih menarik 

pada platform digital.  

 

 
Gambar 3. Sebelum direvisi 
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Gambar 4. Setelah direvisi 

 

Validator ahli media juga 

menyarankan pada bagian sampul atau 

cover untuk dibuat lebih menarik 

dengan memasukkan gambar Ka’bah 

yang berkaitan dengan integrasi al-

Qur’an dan Hadits. 

 

 
Gambar 4. Sebelum direvisi 

 
Gambar 5. Setelah direvisi 

 

Pada bagian integrasi, validator 

ahli memberikan saran untuk 

menambahkan motivasi para ilmuwan 

islam yang berhubungan dengan 

geometri. Sehingga, pada bagian awal 

diberikan motivasi ilmuwan sebelum 

memulai ke materi. 
 

 
Gambar 6. LKPD setelah ditambahkan 

motivasi ilmuwan 
 

Setelah proses validasi, platform digital 

selanjutnya dilakukan pengujian pada 

kelompok kecil (small group) dan 

kelompok besar (field group). Dalam uji 

kelompok kecil, platform digital diuji 

pada enam individu dengan tingkat 

kemampuan yang beragam, yang 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil kepraktisan dari small group test

Aspek 
Persentase Rata-rata Ke- Total Rata-Rata 

1 2 3 4 

Penampilan 88,33 94,79 92,70 94,79 92,65 

Kejelasan 89,16 90,27 94,04 88,33 90,45 

Implementasi 90,27 88,88 88,88 94,79 90,70 

Rata-rata  91,27 

Kriteria  Sangat Praktis 

 

Hasil small group test rata-rata 

kepraktisan sebesar 91,27% yang 

dinyatakan kriteria sangat praktis 

(berdasar pada table kriteria 

kepraktisan). Hasil small group test 

berupa ukuran tulisan setiap soal di 

wordwall yang perlu dibesarkan atau 

diperjelas sehingga mudah dibaca oleh 

siswa sekalipun dibuka melalui 

smartphone. Hal ini ditunjukkan dengan 

Gambar 7 sesudah dilakukannya revisi.  

 

 

Gambar 7. Tampilan wordwall  

setelah revisi 

 

Setelah digital platform diperbaiki 

sesuai dengan saran, selanjutnya 

dilakukan uji lapangan. Hasil pengisian 

respon siswa ditunjukkan pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil kepraktisan dari field test

Aspek 
Persentase Rata-rata Media Ke- Total Rata-

Rata 1 2 3 4 

Penampilan 88,33 94,79 87,08 94,79 91,24 

Kejelasan 82,33 90,27 94,04 88,33 88,74 

Implementasi 90,27 88,88 85 81,66 86,45 

Rata-rata 88,81 

Kriteria Sangat Praktis 
 

Platform digital diuji pada 20 

siswa kelas VIII. Rata-rata yang didapat 

untuk kepraktisan dalam uji lapangan 

mencapai 88,81% dengan kategori 

sangat praktis. Oleh karena itu, 

berdasarkan penjelasan dari para ahli, 

uji kelompok kecil, dan uji lapangan, 

dinyatakan bahwa platform digital 

linktree yang didukung oleh wordwall 

pada pembelajaran matematika berbasis 

al-Quran/hadits mengenai geometri 

efektif dalam mendukung literasi digital 

matematis siswa di Sekolah Menengah 

Pertama yang telah dikembangkan dan 

terbukti valid serta praktis. 

Media yang sudah diuji dan 

terbukti efektif dilanjutkan ke fase 

penyebaran (diseminasi) yang melibat-

kan penyelesaian pengemasan dan dis-

tribusi. Dalam tahap pengemasan akhir, 

platform digital linkree disajikan seba-

gai tautan untuk mengakses linktree. 

Sedangkan untuk arsip dalam bentuk 

fisik, juga tersedia dalam format cetak. 

Pada fase penyebaran, hasil penelitian 

dipresentasikan dalam seminar dan 

dipublikasikan di jurnal nasional. 
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Platform digital linktree dapat 

menjadi pilihan efektif media 

pembelajaran matematika di sekolah. 

Hal ini dikarenakan kepraktisan dalam 

penggunaan serta dapat diakses secara 

mudah. Pembelajaran dengan 

menggunakan platform digital linktree 

tidak hanya memberikan materi melalui 

dokumen saja, tetapi juga dapat 

memberikan materi melalui link video, 

games, dan website apapun yang dapat 

diakses dengan menggunakan link.  

Studi lainnya tentang platform 

digital Linktree menunjukkan bahwa 

hasil dari pengujian terbatas menggu-

nakan kuesioner keterbacaan dalam 

penelitian ini memperoleh persentase 

91,49%, yang masuk dalam kategori 

keterbacaan platform digital yang 

sangat baik. Sementara itu, hasil dari 

percobaan di lapangan menghasilkan 

nilai 83,5% dengan kategori yang baik 

sekali (Suryaningtyas dkk., 2024). 

Kelebihan dari penggunakan 

media linktree yaitu kemudahan guru 

dan siswa dalam mengakses materi atau 

bahan ajar yang ada didalamnya tanpa 

ada batasan waktu dan tempat. Media 

dapat diakses dimana dan kapan saja, 

bergantung kepada kebutuhan masing-

masing siswa. Selain itu, siswa yang 

cenderung sering menggunakan gawai 

dalam kehidupan sehari-hari juga akan 

mudah mengakses Linktree. Tetapi, 

media Linktree juga memiliki 

kelemahan yaitu media ini akan sulit 

digunakan jika siswa saat sarana yang 

ada di sekolah kurang memadai. 

Terdapat sekolah yang melarang siswa 

membawa gawai tetapi fasilitas 

pendukungnya juga masih kurang, 

sehingga penggunaan media linktree ini 

juga akan terhambat.  

Pemanfaatan media digital 

sebagai salah satu sarana yang mem-

bantu pengajaran guru dan memudah-

kan siswa dalam penggunaannya 

(Miftah dkk., 2024). Siswa cenderung 

tidak asing dengan perkembangan 

teknologi digital sehingga ketika guru 

mengenalkan media berbasis digital 

seperti linktree, siswa dapat dengan 

mudah memahami instruksi guru. Hal 

ini didukung dengan penelitian 

(Khairunnisa & Ilmi, 2020) yang 

menunjukkan dengan menggunakan 

media digital, guru dapat meningkatkan 

kapasitas pembelajaran matematika 

menjadi lebih baik. Platform digital 

dapat berfungsi sebagai media alternatif 

untuk pengajar dalam mengajar 

matematika agar dapat memberdayakan 

partisipasi siswa di dalam ruang kelas 

(Yani dkk., 2025). 

Setelah itu, untuk peningkatannya 

terhadap kemampuan literasi digital 

matematis siswa ditunjukkan bahwa 

digital platform linktree memiliki skor 

kepraktisan sebesar 88,81% yang 

artinya sangat valid. Pada penelitian lain 

juga ditunjukkan adanya peningkatan 

berpikir siswa yang didukung dengan 

pembelajaran kontekstual (Ayuniara & 

Nasution, 2024). 

Selain menggunakan platform 

digital linktree, peningkatan literasi 

digital matematis dapat menggunakan 

model pembelajaran yang mendukung 

seperti realistic mathematics education 

(RME) dan brain-based learning 

(Kuswidi, 2015). Literasi digital ini 

dapat ditingkatkan secara maksimal 

dengan memanfaatkan media dan model 

pembelajaran matematika secara 

simultan (Barde & Patil, 2022; 

Khairunnisa & Ilmi, 2020). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Cholily 

dkk. (2021), literasi digital dapat 

difasilitasi dengan menggunakan media 

space geometry flipbook pada pembela-

jaran matematika. Sehingga, terdapat 

inovasi lain dalam memanfaatkan media 

pembelajaran untuk memfasilitasi 

literasi digital matematis siswa.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan penelitian ini 

meliputi 1) Proses pengembangan 

platform digital linktree berbantuan 

wordwall sangat valid dan sangat 

praktis; 2) media tersebut efektif dalam 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

digital matematis siswa. Saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu melakukan 

penelitian terkait peningkatan literasi 

siswa pada bidang lainnya dengan 

menggunakan platform digital linktree 

ini. 
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